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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam penyampaian wacana yang terkandung dalam Al-Qur’an, salah satu
tipe media yang digunakan adalah kisah (qasas al-Qur’an). Bahkan lebih daripada
itu, Mustansir Mir seperti yang dikutip Ah. Fawaid,® mengklasifikasikan tipe
media dalam penyampaian Al-Qur’an selain berbentuk kisah juga berbentuk puisi,
teguran, pujian dan hukum. Kisah yang terdapat di dalam Al-Qur’an tidak hanya
sebatas hikayat yang memberikan gambaran mengenai waktu, tempat dan yang
terlibat di dalamnya,? namun lebih pada media untuk menyampaikan nasihat dan
peringatan pada umat yang datang belakangan melalui kisah-kisah umat
terdahulu.®

Penggunaan kisah dalam Al-Qur’an sebagai salah satu genre penyampaian
wacana Al-Qur’an dirasa efektif. Karena sebuah kisah yang baik dan cermat tidak
diragukan lagi akan digemari dan dapat menyentuh sanubari manusia dengan
mudah, sehingga perasaan akan mengikuti alur dari sebuah kisah tanpa adanya
rasa jenuh dan kesal. Akal pun tidak pelik menerimanya, sehingga dapat

mengambil ibrah dari suatu kisah.*

1 Ah. Fawaid, “Fabel dalam Al-Qur’an (Studi Integritas Tekstual dan Koherensi Tematik Struktur
Kisah Hewan dalam Al-Qur’an)” (Disertasi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020). 1. Lihat pula
Mustansir Mir, “Language” dalam Andrew Rippin (ed), The Blackwell Companion to The Qur’an
(USA; UK; Australia: Blackwell Publishing, 2006), 96.

2 Mahmud Syalttt, 7la al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Syuriiq, 1983), 7.

% 1zzuddin bin Abdussalam, Magashid Al-Qur’an: Memahami Tujuan-tujuan Pokok Kitab Suci,
terj. Ulya Fikriati (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2021), 123.

4 Manna al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq el-Mazni (Jakarta: Pustaka
Kautsar, 2005), 392.



Kisah dalam Al-Qur’an menurut Ahmad Khalafullah terbagi menjadi tiga
macam. Pertama, kisah historis (al-gissah at-zarikhiyyah) berupa kisah nabi, rasul
dan kisah-kisah yang diyakini oleh orang terdahulu bahwa kisah tersebut
merupakan sebuah sejarah. Kedua, kisah perumpamaan (al-gissah at-tamsiliyyah)
berupa pandangan sebagian orang terdahulu, kejadiannya bertujuan untuk
menerangkan dan menjelaskan atau menginterpretasikan sautu hal atau nilai-nilai
(esensial). Ketiga, kisah legenda atau mitos (al-gissah al-"usziriyyah) merupakan
sebuah kisah yang diambil dari mitos yang pada umumnya bertujuan menguatkan
keilmuan, menginterpretasikan problem keilmuan atau memaparkan persoalan
yang pelik diterima akal.®

Sedangkan jika ditinjau dari segi waktunya, meminjam Kklasifikasi yang
dilakukan oleh Roberto Tottoli sebagaimana dikutip Ah. Fawaid,® kisah Al-
Qur’an dapat dibagi menjadi tiga kategori. Pertama, kisah masa lampau,
merupakan Kisah para Nabi yang mendahului misi Nabi Muhammad dan umat
terdahulu. Kedua, kisah masa kini, berkaitan dengan kehidupan Nabi Muhammad,
meskipun jarang dimuat secara eksplisit dalam Al-Qur’an. Ketiga, masa yang
akan datang, berkaitan dengan surga dan neraka.

Banyak sekali kisah terkait masa lampau dalam Al-Qur’an, salah satunya

adalah kisah Karun. Kisah Karun cukup familiar di tengah masyarakat, terlepas

> Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Fann al-Qasas fi al-Qur ’an al-Karim (Beirut:Al-"Intisyar al-
‘Arabi, 1999), 152-153. Klasifikasi yang dilakukan oleh Muhammad Ahmad Khalafullah
mengenai kategori kisah dalam Al-Qur’an, khususnya kisah legenda atau mitos mengundang
reaksi dari cendekiawan muslim lainnya dan menjadi polemik yang cukup hangat waktu itu. Salah
satu cendikiawan muslim yang kontra terhadap klasifikasi yang dilakukan oleh Muhammad
Ahmad Khalafullah adalah ‘Abdul Karim al-Khatib yang menganggap bahwa pemikiran
Khalafullah mengikuti kelompok orientalis. Artinya bukan sesuatu yang baru dan tidak murni
sebagai gagasan Khalafullah sendiri. Lihat, ‘Abdul Karim al-Khatib, Al-Qasas al-Qur’ani fi
Mantiigih wa Mafhiimih (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1975), 285.

® Ah. Fawaid, “Fabel dalam Al-Qur’an...”. 9. Lihat juga. Roberto Tottoli. “Narrative Literature”
dalam Andrew Rippin (ed), The Blackwell Companion to The Qur’an (USA; UK; Australia:
Blackwell Publishing, 2006), 96.



mereka mengetahui atau tidak bahwa kisah tersebut dimuat dalam Al-Qur’an.
Kisah Karun diabadikan dalam Al-Qur’an yang tersebar dalam beberapa surah

yaitu:
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Dari ketiga surah di atas yang membahas secara spesifik terkait kisah Karun

dengan menjadikan Karun sebagai tokoh utama adalah QS. al-Qasas [28]: 76-82.



Karun berasal dari bani Israil dan merupakan sepupu Nabi Musa. Allah
memberikan harta kekayaan yang melimpah sampai semua hartanya meluap dari
kotak yang menampungnya. Bahkan sekelompok laki-laki yang berbadan kuat tak
mampu lagi membawa kunci-kuncinya. Akan tetapi Karun tidak mensyukuri apa
yang telah Allah berikan kepadanya. Alih-alih menjadi hamba yang taat, Karun
menjadi hamba yang berbangga diri terhadap bangsanya dan harta kekayaannya
yang melimpah.’

Rasulullah mengetahui bahwa apa yang terjadi pada umat terdahulu akan
dialami oleh umatnya. Meskipun bersembunyi dalam lubang biawak sekalipun,
fitnah itu akan menjumpai mereka. Abu Musa dan Ibnu Mas’ud meriwayatkan
dari Nabi Muhammad yang bersabda “Sesungguhnya dinar dan dirham ini telah
menghancurkan umat sebelum kalian, keduanya pulalah yang menghancurkan
kalian”.®

Di sinilah kemudian Al-Qur’an yang diyakini sebagai petunjuk bagi
manusia berperan penting dalam mengatur kehidupan manusia, berdasarkan
firman Allah Swt dalam QS. al-Isra’ [17]: 09:
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“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling

lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang
mengerjakan kebajikan bahwa bagi mereka ada pahala yang sangat besar”.

Mahmud Syaltit membagi tujuan utama Al-Qur’an memuat tiga aspek
penting yaitu aspek akidah, aspek akhlak dan aspek hukum.® Untuk sampai pada

tujuan tersebut, salah satu media yang ditawarkan oleh Ibnu ‘Asyur adalah “al-

7 ¢Ali bin Naif asy-Syuhiid, Duriis wa ‘Ibaru min Qissati Qariin (Pahang: Dar al-Ma’mur, 1702),
31

& Hamid Ahmad ath-Thahir al-Basyuni, Kisah-kisah dalam Al-Qur’an, terj. Muhyiddin Mas Rida
dan Muhammad Khalid al-Sharih (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), 583.

® Mahmid Syaltiit, 1la al-Qur’an al-Karim, 5.



gasas wa ‘akhbar al-umam al-salifah” yakni menceritakan kisah atau informasi
tentang bangsa-bangsa terdahulu, dengan demikian menganjurkan orang-orang
untuk meniru kebaikan dan peringatan terhadap pelaku kejahatan.°

Realita yang terjadi saat ini relevan dengan apa yang disabdakan oleh Nabi
di atas. Tidak sedikit orang berpengetahuan yang melakukan segala cara untuk
memperoleh harta dan menjadikan kesenangan dunia sebagai tujuan hidup serta
tumbuhnya sifat kufur terhadap nikmat yang telah Allah berikan. Seperti yang
tengah viral saat ini tentang seorang yang disebut sebagai crazy rich Medan yang
merupakan afiliator salah satu platform judi online yang sering flexing (pamer)
dengan harta kekayaan yang dimiliki tanpa mempedulikan orang lain di sekitarnya
yang membutuhkan bantuan dan meremehkan akan datangnya azab dari Allah.
Pada akhirnya Allah mengambil seluruh harta kekayaan yang dimiliki dan
membuatnya mendekam dalam penjara, sehingga perbuatan dan sikap yang
dilakukan oleh crazy rich Medan dapat menjadi representasi tentang seorang yang
sombong dan kufur atas nikmat Allah yaitu Karun.

Terlepas dari fakta yang sedang terjadi, Al-Qur’an khususnya surah al-
Qasas [28]: 76-82 yang memuat kisah tentang sesorang yang kufur terhadap Allah
Swt yaitu Karun dapat kita jadikan pelajaran dalam mengarungi hiruk-pikuk
dunia. Pemaparan kisah Karun dalam QS. al-Qasas [28]: 76-82 tidak berupa kisah

yang utuh dari awal hingga akhir,** bahkan bercampur dengan kisah lain seperti

10 Muhammad Tahir ‘Ibn Asyir, at-Tahrir wa at-Tanwir, Vol 1 (Tunisia: Dar Sahniin li al-Nasyr
wa al-Tawzi’, 1997), 41.

11 Sayyid Qutub membagi kisah ditinjau dari segi Panjang dan pendeknya menjadi enam yaitu
kisah yang utuh (pemaparan peristiwa secara rinci), kisah yang menengah (tidak panjang atau
tidak terlalu pendek), kisah yang pendek, kisah pendek yang tek berujung, kisah yang disinggung
sekilas tentang sifat tokoh, dan kisah yang terpisah-pisah. Dari enam kategori tersebut, kisah
Karun merupakan bagian dari kisah yang kedua yaitu kisah yang menengah. Meskipun Sayyid
Qutub tidak menyebutkan bahwa kisah Karun merupakan bagian dari kategori kisah tersebut,
namun hal itu dapat dilihat dari pemaparan kisah Karun yang diawali dengan pengenalan nasab,



kisah Musa dan Firaun. Namun meskipun demikian, tidak berarti bahwa kisah
Karun adalah kisah yang tidak memiliki maksud atau tujuan pokok dalam
pemaparannya. Untuk memunculkan tujuan pokok yang terkandung dalam kisah
tersebut, maka di sinilah keberadaan magqasid al-Qur’an berperan penting untuk
mengungkapkan tujuan pokok yang terdapat dalam kisah tersebut.

Kajian mengenai magasid Al-Qur’an yang terkandung dalam gasas Al-
Qur’an menjadi kajian yang menarik perhatian peneliti. Hal itu lantaran, ketika
makna kisah telah masuk dalam ranah kesusastraan menjadi sesuatu yang lebih
penting mengungkap esensi suatu kisah dibandingkan hanya menceritakan sebuah
berita atau kejadian saja.!? Selain itu, dengan mengungkap magasid Al-Qur’an
yang terdapat dalam suatu kisah khususnya kisah Karun, akan mengantarkan pada
pemahaman bahwa adanya kesatuan tujuan yang ingin disampaikan dalam kisah
tersebut. Meskipun secara struktural, Al-Qur’an menyelanya dengan genre lain
dalam media penyampaian wacana Al-Qur’an seperti yang telah disampaikan di
atas.

Penggunaan magasid al-Quran sebagai alat analisis terhadap ayat tentang
kisah Karun lantaran setiap penafsiran yang dilakukan oleh seorang mufasir tidak
terlepas dari mengungkap maksud dan tujuan suatu ayat, meskipun dengan
aksentuasi yang berbeda dengan penggunaan corak yang beragam. Sehingga
penggunaan magasid al-Quran jika dikaitkan dengan tema penelitian ini terkait

kisah Karun dalam Al-Qur’an, maka fungsi magasid al-Qur’an adalah

tindakan aniaya yang dilakukan, harta kekayaan yang dimiliki, memamerkan harta, dan azab yang
menimpa Karun. Lihat, Sayyid Qutub, Al-Taswir al-Fanni fi al-Quran (Kairo: Dar al-Syurag,
2004), 165-168.

12 Agus Imam Kharomen, “Kajian Kisah Al-Qur’an dalam Pemikiran Muhammad Ahmad
Khalafullah (1916-1988)”, Syariati 5, no. 6 (November 2019): 197.
https://doi.org/10.32699/syariati.v5i02.1191
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mengungkap pesan utama yang terkandung pada ayat-ayat Al-Qur’an yang
memuat kisah Karun.

Beberapa ulama yang familiar mempunyai gagasan mengenai konsep tafsir
magqasidi di antaranya ‘Ibnu ‘Asyir, Rasyid Rida, ‘Abdul Karim Hamidj,
Mahmud Syaltut, dan Yasuf al-Qardawi. Tentu masing-masing ulama tafsir
memiliki gagasan yang berbeda dalam konsep tafsir magasidi yang ditawarkan.
Karena perbedaan itu, maka penulis dirasa perlu untuk mengambil sampel dengan
memilih satu konsep tafsir magasidi sebagai fokus dari penelitian ini. Dalam hal
ini penulis memilih konsep tafsir magqasidi yang ditawarkan oleh Yasuf al-
Qardawi.

Peneliti memilih magasid al-Qur’an yang ditawarkan oleh Ydasuf al-
Qardawi karena terdapat relevansi antara kisah Karun dalam Al-Qur’an dengan
konsep magasid al-Qur’an Yusuf al-Qardawi yang nantinya akan bermuara pada
empat esensi dari tujuh magasid al-Qur’an Yusuf al-Qardawi yakni tashih al-
‘agaid wa al-fasawwurat (meluruskan akidah dan berbagai persepsi), takrir
karamat al-insan wa huqiquhu (menetapkan kemuliaan manusia dan hak-
haknya), tawjih al-basyar ‘ila husni ‘ibadatillah ta ‘ala wa tagwahu (mengarahkan
manusia untuk beribadah dan bertakwa kepada Allah), dan ad-da ‘wah ‘ila

tazkiyah an-nafs al-basyariyyah (mengajak pada pensucian jiwa).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini hendak menjawab
persoalan utama yang dirumuskan dalam pertanyaan berikut:

1. Bagaimana pemaparan kisah Karun dalam Al-Qur’an?



2. Apa pesan dari kisah Karun dalam perspektif magasid Al-Qur’an Yasuf Al-

Qardawi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mengetahui pemaparan kisah Karun dalam Al-Qur’an.
2. Mengetahui pesan dari kisah Karun dalam perspektif magasid Al-Qur’an

Yiasuf Al-Qardawi.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna, baik secara teoretis maupun
secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah teoretik dalam mengkaji qasas al-Qur’an menggunakan pendekatan
magqasid al-Qur’an sehingga dapat memberikan nuansa baru dalam mengkaji
kisah Al-Qur’an. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan ibrah baik dikalangan akademisi maupun awam tentang perilaku
(baca: akhlak) dalam menyikapi nikmat yang telah Allah berikan, sehingga kita

dapat terhindar dari sifat kufur yang dapat memicu murka Allah Swt.

E. Definisi Istilah
Agar terhindar dari perbedaan pengertian atau kekurangjelasan makna,
maka peneliti akan memaparkan mengenai beberapa istilah yang perlu dijelaskan

diantaranya.



1. Kisah Karun

Kisah Karun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang tokoh
yang digambarkan dalam Al-Qur’an yang bernama Qartin (Karun). Kata Qartin
dalam Al-Qur’an disebut sebanyak empat kali yang tersebar dalam 3 surah di
antaranya QS. al-Qasas [28]: 76-79, QS. al-‘Ankabit [29]: 39 dan QS. Ghafir
[40]: 24. Namun yang memuat secara spesifik tentang kisah Karun hanya dalam
QS. al-Qasas [28]: 76-79. Sedangkan dalam dua surah yang lain karun tidak
menjadi tokoh utama dalam redaksi ayat tersebut, melainkan Bersama dengan

tokoh lain seperti Firaun dan Haman.

2. Magqasid Al-Qur’an Yiusuf al-Qardawi
Tujuh tujuan pokok Al-Qur’an yang dipahami oleh Ytsuf al-Qardawi
seperti yang tertuang dalam karyanya yang berjudul Kayfa Nata‘amal Ma‘a al-

Qur’an al- ‘Azim.

F. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang kisah Karun dalam Al-Qur’an yang menjadi fokus
penelitian ini bukan yang pertama. Penelitian serupa juga pernah dilakukan
meskipun dengan aksentuasi yang berbeda. Maka untuk menyandingkan
penelitian ini dengan kajian serupa sebelumnya, peneliti perlu memaparkan kajian
tersebut, baik dari segi tema maupun pendekatan yang digunakan. Dalam hal ini,
peneliti menyaring sejumlah kajian terdahulu yang berkaitan dengan Kkisah,
khususnya kisah Karun dalam Al-Qur’an.
1. “Ali bin Nayf al-Syuhiid di antara salah satu peneliti yang membahas secara

spesifik dan komprehensif mengenai kisah Karun dalam Al-Qur’an. Melalui



bukunya yang berjudul Duriis wa ‘Ibaru min Qissati Qarun,*®* as-Syuhid
ingin memberikan pemaparan mengenai pelajaran yang dapat diambil dari
kisah Karun. Dari segi sistematika, as-Syuhtid memberikan uraian mengenai
penjelasan kosa kata, munasabah ayat dan tafsir ayat. Dia menggabungkan
gaya klasik dan modern dalam penafsiran Al-Qur’an sehingga mengarahkan
pada ibrah yang dapat diambil dari kisah Karun. Selain itu, as-Syuhud juga
merujuk pada beberapa mufassir dan kitab tafsir seperti Darwazah dan al-
Sya‘rawi serta kitab tafsir al-Zi/al dan tafsir al-Wasiz.

2.  Muhammad Ibadur Rahman dalam skripsi sarjananya di UIN Sunan Ampel
menulis tentang “Kufur dalam Kisah Karun Menurut Hamka dan M. Quraish
Shihab (Surah al-Qasas ayat 76-82)”.1* Rahman dalam penelitiannya
mencoba memaparkan penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka sehingga
dari hasil pemaparan tersebut akan memunculkan hasil terkait persamaan dan
perbedaan antara kedua penafsiran tersebut. Rahman dalam skripsinya
menggunakan metode deskriptif-komparatif. Artinya, ia memaparkan
penafsiran tentang kisah Karun dan konsep kufur yang terdapat di dalamnya
berdasarkan  perspektif  Quraish  Shihab dan Hamka, kemudian
membandingkan penafsiran keduanya.

3. Mukhlis Ali menulis skripsi sarjananya dengan judul “Konflik Karun dan
Musa dalam Al-Qur’an (Analisis Penafsiran Abu Ja‘far Muhammad Ibnu

Jarir at-Tabari Surah al-Qasas ayat 76-82 dalam Tafsir Jami‘ al-Bayan ‘an

13 <Ali bin Nayf al-Syuhiid, Duriis wa ‘Ibarun min Qissati Qarin (Pahang: Dar al-Ma’ miir, 1702)
14 Muhammad Ibadur Rahman, “Kufur dalam Kisah Karun Menurut Hamka dan M. Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Azhar dan al-Misbah”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015).



Ta'wil al-Qur’an”.t> Dalam penelitiannya, Mukhlis Ali memfokuskan
penelitiannya terhadap penafsiran at-Tabari dengan menggunakan pendekatan
sosiologis. Berbeda dengan penelitian yang hendak penulis kaji, penulis
menggunakan magasid sebagai pisau analisis kisah Karun. Nantinya akan
bermuara pada tujuan (baca: magasid) secara utuh yang dimaksud dalam
kisah Karun.

4.  Muhammad Ismail dengan judul skripsi “Qasas al-Qur’an (Studi kisah Qarun
dan relevansinya dengan kepemilikan harta dalam kehidupan sosial).”®
Muhammad Ismail dalam skripsinya mencoba untuk menakar pesan yang
terdapat dalam kisah Karun dan mencari korelasi antara esensi dari kisah
Karun dengan kepemilikan harta dalam kehidupan sosial atau dengan kata
lain sikap saling memberi dalam kehidupan sosial. Meskipun juga sama-sama
berorientasi pada menguak pesan yang terdapat dalam kisah Karun, namun
pada satu sisi Muhammad Ismail mencoba untuk melakukan kompilasi dan
komparasi penafsiran terkait kisah Karun dengan menggunakan tafsir ijmaly.
Sedangkan tema serupa yang hendak penulis kaji menggunakan pendekatan
magqasid al-Qur’an dalam menguak pesan yang terkandung dalam ayat Al-
Qur’an terkait kisah Karun.

5. Muhammad Sholeh Hasan menulis disertasi dengan judul “Magasid al-
Qur’an dalam Pemikiran Ydasuf al-Qardawi”.!” Penelitian yang dilakukan

oleh Muhammad Sholeh Hasan bertujuan untuk mengungkap pemahaman

15 Mukhlis Ali, “Konflik Karun dan Musa dalam Al-Qur’an (Analisis Penafsiran Abu Ja’far
Muhammad Ibnu Jarir ath-Thabari Surah al-Qasas Ayat 76-82 dalam Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an
Ta’'wil al-Qur’an”, (Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung, 2019).

16 Muhammad Ismail, “Qasas al-Qur’an (Studi kisah Qarun dan Relevansinya dengan
Kepemilikan Harta dalam Kehidupan Sosial)”, (Skripsi, STAIN Kediri, Kediri, 2017).

17 Muhammad Sholeh Hasan, “Magasid al-Qur'an dalam Pemikiran Yasuf al-Qardawi” (Disertasi,
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018).



Yusuf al-Qardawi terkait pengertian, metode dan pengaplikasian magasid al-
Qur’an dalam bidang ibadah dan muamalah. Selain itu, Muhammad Sholeh
Hasan dalam disertasinya memadukan antara magasid al-Qur’an dan
magqasid syari ‘ah yang tampak dalam usahanya merumuskan metode magasid
al-Qur’an. Apa yang dilakukan oleh Muhammad Sholeh Hasan berbeda
dengan fokus penelitian ini yang berupaya mengungkap magqasid al-Qur’an
yang terdapat dalam kisah Karun tanpa memadukannya dengan gagasan
magqasid syari ‘ah Yusuf al-Qardawi.

Agar lebih mudah melihat perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang menjadi fokus penulis, cermatilah tabel berikut:

Ibnu Jarir at-Tabari
Surah al-Qasas ayat
76-82 dalam Tafsir
Jami‘ al-Bayan ‘an

No Penulis Judul Penelitian Fokus Penelitian
Mengungkap ibrah dalam
kisah Karun dengan
memadukan gaya klasik dan
modern dalam penafsiran
1 ‘Ali bin Nayfal- | Duriis wa ‘Ibaru min | Al-Qur’an dengan merujuk
Syuhtd Qissati Qariin pada beberapa mufassir
seperti Darwazah dan al-
Sya‘rawi serta beberapa
kitab tafsir seperti tafsir al-
Zilal dan tafsir al-Wasit
. Memaparkan penafsiran
Kufur dalam Kisah Hamka dan M.Quraish
Karun Menurut - .
Shihab tentang kisah Karun
Muhammad Ibadur Hamka dan M. .
2 . . dan konsep kufur, kemudian
Rahman Quraish Shihab ) )
membandingkan penafsiran
(Surah al-Qasas ayat . .
dari kedua mufassir
76-82)
tersebut.
Konflik Karun dan
Musa dalam Al-
Qur’an (Analisis Menjadikan penafsiran at-
Penafsiran Abu Tabari sebagai fokus utama,
3 Mukhlis Ali Ja‘far Muhammad kemudian menganalisisnya

dengan pendekatan
sosiologis




Ta 'wil al-Qur’an

Menakar pesan yang
terdapat dalam kisah Karun
dan mencari korelasi antara

esensi dari kisah Karun
dengan kepemilikan harta
dalam kehidupan social
dengan metode kompilasi-
komparasi penafsiran
dengan tafsir-tafsir ijmali
Mengungkap pemahaman
Yusuf al-Qardawi terkait
pengertian, metode dan
pengaplikasian magasid al-
- - Qur’an dalam bidang
Muhammad Sholeh | M@qasid al-Quran ibadah dan muamalah.
5 dalam Pemikiran L
Hasan _ _ . Selain itu, mencoba
Yasuf al-Qardawi .
merumuskan magasid al-
Qur’an dengan cara
memadukan magasid al-
Qur’an dengan magasid
syari ‘ah

Qasas al-Qur’an
(Studi kisah Qarun
dan relevansinya
dengan kepemilikan
harta dalam
kehidupan sosial)

4 | Muhammad Ismail

Meskipun beberapa penelitian memiliki fokus yang serupa dengan
penelitian yang hendak penulis kaji yaitu kisah Karun, namun penggunaan
magasid al-Qur’an Yusuf al-Qardawi sebagai alat analisis dalam penelitian ini
menjadikan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, kisah
Karun yang dijadikan fokus penelitian membuat penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang juga menggunakan magasid al-Qur’an Yusuf al-

Qardawi sebagai alat analisis.

G. Kajian Pustaka
1. Kisah Al-Qur’an
Ditinjau dari segi etimologis, kisah berasal dari Bahasa Arab dalam bentuk

masdar yaitu gasas yang merupakan bentuk jamak dari kata gissah dari kata



gassa-yaqussu.l® Kata gasas sendiri memiliki arti jejak (QS. Al-Kahfi [18]: 64),
ketika seseorang sedang menikmati sebuah kisah seakan-akan terbawa dengan
plot atau jejak cerita itu. Selain itu, qasas juga dapat berarti berita-berita yang
diamati (QS. Yisuf [12]: 3).1® Sedangkan secara istilah, terdapat beberapa definisi
dari para ahli. Di antaranya menurut Quraish Shihab yang disandarkan pada
ulama’ bahwa kisah merupakan sebuah penelusuran terhadap suatu peristiwa
dengan cara menceritakan kronologisnya sesuai dengan kejadian itu. Bisa berupa
kisah secara utuh dari awal hingga akhir atau bagian tertentu dari kisah itu.?

Di sisi lain Khalafullah mendefinisikan kisah sebagai suatu karya sastra
yang berasal dari khayalan pengarang kisah. Manna al-Qattan mendefinisikan
kisah Al-Qur’an sebagai pemberitahuan Al-Qur’an perihal umat terdahulu, Nabi
terdahulu dan berbagai peristiwa yang telah terjadi.?! Definisi ini hemat penulis,
dapat membangun sebuah konstruksi pemikiran bahwa di dalam Al-Qur’an tidak

terdapat kisah legenda atau mitos seperti yang dikatakan oleh Khalafullah.

2. Magqasid al-Qur’an Yusuf al-Qardawi
Magqasid Al-Qur’an merupakan sebuah term idiomatis. Artinya, konstruksi
makna tidak sama dengan gabungan makna unsurnya. Dalam term magqasid al-
Qur’an terdiri dari dua kata yaitu magasid dan al-Qur’an. Magasid merupakan
berntuk plural dari kata gasada yang berarti mendatangi atau menuju sesuatu.

Sedangkan Al-Qur’an berasal dari kata gara’a (bacaan), yang bermakna al-jam ‘u

18 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Vol 3 (Jakarta: Lentera Hati,
2007), 765.

19 Ar-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan (Depok:
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 185.

20 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 273

21 Al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, 387.



(kumpulan) dan garana (menyertai dan menyandingkan.?? Secara terminologis
Tazul Islam mendefinisikan magasid al-Qur’an sebagai sebuah ilmu dalam
memahami diskursus Al-Qur’an dengan mempertimbangkan tujuan utama yang
menggambarkan substansi Al-Qur’an sebagaimana ditunjuk oleh makna-
maknanya yang tersebar dalam ayat muhkam Al-Qur’an.?

Magasid Al-Qur’an merupakan istilah yang digunakan dalam penafsiran
berbasis tafsir magqasidi. Tafsir maqasidi merupakan metode penafsiran yang
berusaha mengungkap makna logis dan hikmah/tujuan yang mengelilingi Al-
Qur’an, baik secara general (magasid al- ‘ammah) maupun secara parsial (magasid
al-Juz’iyyah).?

Yiusuf al-Qardawi mengklasifikasikan magasid al-Qur’an menjadi tujuh
bagian, yaitu:®
a. Meluruskan akidah dan berbagai persepsi

Terdapat beberapa hal penting dalam usaha meluruskan akidah yang
tergambarkan dalam tiga hal berikut:

1) Memperkuat sendi tauhid
2) Meluruskan keyakinan tentang nubuat dan risalah
3) Mengukuhkan akidah iman pada akhirat dan pembalasan.
Setiap perbuatan baik ataupun buruk manusia pasti akan mendapatkan

balasan dari Allah. Oleh karena itu, salah satu tujuan pokok Al-Qur’an adalah

22 Ulya Fikriyati, “Maqasid Al-Qur’an: Genealogi dan Peta Perkembangannya dalam Khazanah
Keislaman”, ‘Anil Islam 12, no. 2 (Desember 2019): 198-199.
https://jurnal.instika.ac.id/index.php/Anillslam/article/view/78

2 Tazul Islam, “Magqasid Al-Qur’an: A Search For a Scholarly Definition”, al-Bayan 9. no. 1,
(April 2011): 09.

24 Wasfi ‘Asyiir Aba Zayd, Metode Tafsir Magasidi: Memahami Pendekatan Baru Penafsiran Al-
Qur’an, terj. Ulya Fikriyati, (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2020), 20.

% Yasuf al-Qardawi, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi (Jakarta:
Pustaka Kautsar, 2000), 75.



https://jurnal.instika.ac.id/index.php/AnilIslam/article/view/78

memberikan kesadaran kepada manusia bahwa setiap perbuatan yang dilakukan

oleh manusia akan memperoleh balasan dari Allah. Terdapat beberapa cara yang

digunakan oleh Al-Qur’an untuk mengukuhkan akidah tentang hal ini di
antaranya:?

a) Memberikan dalil tentang kemungkinan kebangkitan dan menjelaskan

kuasa Allah untuk memulihkan ciptaanya pada keadaan semula.

Seperti yang termaktub dalam surah ar-Ram [30]: 27.
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“Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengembalikannya
(menghidupkannya) lagi (setelah kehancurannya). (Hal) Itu lebih
mudah bagi-Nya. Milik-Nyalah sifat yang tertinggi di langit dan di
bumi. Dialah yang Maha perkasa lagi Maha bijaksana.”

b) Memberikan peringatan tentang penciptaan manusia yang mudah bagi

Allah jika dibandingkan dengan penciptaan alam yang besar dan tidak

sulit bagi-Nya. Seperti yang termaktub dalam surah al-Ahqaf [46]: 33.
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“Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang
menciptakan langit dan bumi serta tidak merasa lelah karena
menciptakannya, Dia kuasa untuk menghidupkan yang mati? Tentu
demikian. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.”

¢) Memberikan penjelasan tentang hikmah dibalik balasan yang Allah
berikan kepada manusia. Bahwa orang yang berbuat baik tidak sama

dengan orang yang berbuat jahat dan begitupun sebaliknya orang yang

berbuat tidak akan sama dengan orang yang berbuat baik pada

26 Al-Qardawi, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an, 79-81.



d)

akhirnya nanti. Agar hidup ini tidak menjadi sia-sia, maka Allah tidak
akan melakukan hal semacam itu. Firman-Nya dalam surah Sad [38]:

27-28.
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“Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara
keduanya secara sia-sia. ltulah anggapan orang-orang yang kufur.
Maka, celakalah orang-orang yang kufur karena (mereka akan masuk)
neraka. Apakah (pantas) Kami menjadikan orang-orang yang beriman
dan beramal saleh sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan

di bumi? Pantaskah Kami menjadikan orang-orang yang bertakwa
sama dengan para pendurhaka?”

Menjelaskan tentang pahala dan ketentraman yang disiapkan oleh
Allah di akhirat kelak bagi orang-orang mukmin yang berbuat
kebajikan. Selain itu, juga menjelaskan tentang siksa dan penyesalan
yang disiapkan oleh Allah bagi orang-orang kafir yang berbuat
kejahatan. Maka dalam kisah Karun yang terdapat dalam surah al-
Qasas [27]: 77 yang berbunyi s,a¥1 S & &l L 4T3, Ayat tersebut
merupakan sebuah seruan agar kita melakukan kebajikan dengan
anugerah yang telah Allah berikan berupa kenikmatan dunia untuk
memperoleh pahala di akhirat kelak.

Menyangkal berbagai dugaan orang-orang kafir dan musyrik bahwa
tuhan-tuhan mereka akan memberi syafaat bagi mereka di hadapan
Allah pada hari kiamat. Sekaligus persepsi bahwa ahli kitab akan
dimintakan syafaat kepada Allah oleh pendeta mereka. Hal tersebut

disangkal oleh Al-Qur’an dalam surah berikut ini.
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“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.”
(Al-Bagarah [02]: 255)
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“Tidak ada seorang pun teman setia bagi orang yang zalim dan tidak
ada baginya seorang penolong yang diterima (pertolongannya).”

b. Menetapkan kemuliaan manusia dan memberikan hak-haknya
Penetapan kemuliaan manusia dan penjaminan hak-haknya memiliki
beberapa tujuan sebagai berikut:
1) Memastikan kemuliaan manusia
Firman Allah dalam QS. al-Isra’ [17]: 70.
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“Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut
mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk
yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.”
2) Memastikan hak-hak manusia
3) Memperkuat hak-hak orang lemah
c. Mengarahkan manusia untuk beribadah dan bertakwa kepada Allah Swit.
Tujuan dibalik penciptaan manusia tidak lain hanya untuk beribadah kepada
Allah. Firmannya dalam QS. az-Zariyat [51]: 56.
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“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku.”

Selain itu, Al-Qur’an juga menyerukan kepada orang terdahulu dan kepada
orang setelahnya agar bertakwa kepada Allah. Firmannya dalam QS. an-Nisa’

[4]: 131.
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Hanya milik Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.

Sungguh, Kami telah mewasiatkan kepada orang-orang yang diberi kitab

suci sebelum kamu dan (juga) kepadamu (umat Islam) agar bertakwa

kepada Allah. Akan tetapi, jika kamu kufur, maka sesungguhnya hanya

milik Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Allah
Mahakaya lagi Maha Terpuji.

d. Menyerukan pada pensucian jiwa manusia

Dalam diri manusia terdapat dua potensi. Potensi baik dan buruk,
manusia diberikan kebebasan untuk memilih, meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat atau meraih kesengsaraan. Apabila sesesorang ingin meraih
kebahagiaan, makai ia harus selalu membersihkan diri dari keburukan.
Firman-Nya dalam QS. Fatir [35]: 18.
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“Siapa yang menyucikan dirinya sesungguhnya menyucikan diri untuk
kebaikan dirinya sendiri. Hanya kepada Allah tempat kembali.”

e. Membangun keluarga yang baik dan berbuat adil kepada kaum perempuan
Salah satu tujuan pokok Al-Qur’an yang lain adalah membentuk keluarga
yang baik sehingga akan berdampak pada terbentuknya masyarakat yang baik dan
fondasi umat yang baik. Selain itu, kandungan Al-Qur’an yang tidak kalah
penting adalah keadilan dan pembebasannya terhadap wanita dari kezaliman
Jahiliyah serta kegelapannya atau dari kekuasaan laki-laki yang memarginalkan
hak-hak perempuan. Perempuan dimuliakan dalam Al-Qur’an dan diberikan hak-
hak dengan kapasitasnya sebagai manusia, seorang wanita, anak putri, istri, ibu,
dan bagian dari masyarakat.
f. Membangun umat yang baik agar menjadi teladan bagi seluruh umat

manusia.



Salah satu tujuan utama Al-Qur’an yang lainnya adalah menciptakan umat
yang hebat dan unggul serta mengamalkan risalahnya, membentuk kehidupan
yang didasari dengan akidah, syariat dan ajarannya, mendidik generasi muda
berdasarkan petunjuknya, membawa risalahnya ke seluruh alam yang merupakan
rahmat, cahaya, dan Kkebaikan kepada seluruh umat manusia. Untuk
merealisasiakan hal tersebut, terdapat empat sifat penting yang harus dimiliki oleh
suatu umat agar berbeda dengan umat yang lain.

1) Rabbaniyah sebagai sumber rujukan, pegangan, dan tujuan hidup bersifat
ilahi,
2) Wasariyah baik dalam hal akidah, syariat, persepsi, syiar, ibadah,
pemikiran, perasaan, dan akhlak
3) Menyebarkan ajaran agama Islam
4) Bersatu meskipun berbeda warna kulit, ras, dan tingkatan
g. Menyerukan kepada manusia untuk saling bekerja sama antar semua bangsa.
Tujuan Al-Qur’an ini dapat dilihat dari dari prinsip-prinsip atau nilai-nilai
luhur yang diserukan dalam Islam, antara lain:
1) Membebaskan manusia dari perbudakan,
2) Menyerukan persaudaraan dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
3) Memberlakukan keadilan untuk semua manusia.
4) Menghidupkan budaya perdamaian internasional

5) Menyerukan sikap tenggang rasa terhadap non muslim.

3. Tafsir Tematik
Tafsir tematik merupakan metode penafsiran yang menghimpun ayat-ayat

Al-Qur’an dengan tujuan dan tema yang serupa. Selain itu, jika memungkinkan



penyusunan tafsir tematik perlu didasarkan pada asbabun nuziil nya.?’ Tafsir
tematik secara praktis sudah ada sejak masa awal Islam yang berkaitan dengan
topik-topik tertentu. Sedangkan tafsir tematik secara definitif mulai tumbuh pada
abad ke-14 hijriah.?

Ulama klasik (salaf al-sal/ik) menggunakan beberapa teknik konvensional
sebagai embrio teknik maudiz 7 seperti tafsir al-Qur'an bi al-Qur’an, tafsir ayat al-
ahkam, al-Asybah wa an-nada’ir, dan dirasat ‘uliim al-Quran. Kemudian dalam
dirasat ‘alium al-Quran memunculkan tema-tema tertentu dari ayat Al-Qur’an,
sekaligus menjadi diskursus ilmu bantu Al-Qur’an (‘ulim al-Quran) seperti
amtsal al-Quran, agsam al-Qur'an, i‘jaz al-Quran, nasikh mansukh, ahkam al-
Quran, majaz al-Quran, dan gasas al-Quran.?®

Oleh karena model kajian tematik dalam penafsiran Al-Qur’an beragam,
penulis dalam penelitian ini perlu untuk memilih ragam tafsir tematik yang
relevan dengan tema yang hendak penulis kaji. Salah ‘Abdul Fattah al-Khalidi
membagi tafsir maudu’t menjadi tiga yaitu tafsir maudu7 kosa Kata, tafsir
Maudu’i tema-tema Al-Qur’an dan tafsir maudu i surah Al-Qur’an.® Penelitian
ini menggunakan corak tematik tema-tema Al-Qur’an seperti yang dikemukakan
oleh al-Khalidi di atas. Karena kisah Karun merupakan salah satu tema dari

berbagai tema yang terdapat dalam Al-Qur’an.

27 Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudii 7, terj. Rosihon Anwar (Jakarta:
Pustaka Setia, 1994), 43-44.

28 Affani, Tafsir Al-Qur’an dalam Sejarah Perkembangannya, 38.

2 |bid, 38-40. Lihat juga, Mustafa Muslim, Mabahis fi al-Tafsir al-maudi 7 (Damaskus: Dar al-
Qalam, 2000), 27-28. Meskipun gasas al-Quran tidak disebutkan secara eksplisit sebagai bagian
dari dirasat ‘ulium al-Quran, namun gasas al-Quran juga merupakan bagian dari tema Al-Qur’an
yang sudah ada sebelum diskursus menegenai disiplin ilmu tersebut muncul.

30 Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Al-Tafsir al-Maudii 7 (Oman: Dar al-Nafais, 2012), 59.
Klasifikasi corak tafsir Maudu‘i yang ditawarkan oleh al-Khalidi terdapat persamaan dengan
macam-macam tafsir Maudhui yang ditawarkan oleh al-Farmawi yaitu tematik surah dan tematik
tema Al-Qur'an. Lihat. Al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudii 7, 42-43.



